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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada 

semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa 

depan. Perubahan dalam pendidikan erat sekali kaitannya dengan pembelajaran 

yang dilakukan oleh seorang guru di lapangan.   

Model pembelajaran dengan pendekatan lingkungan, bukan merupakan 

pendekatan pembelajaran yang baru, melainkan sudah dikenal dan populer, hanya 

saja sering terlupakan. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan lingkungan 

adalah suatu strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai 

sasaran belajar, sumber belajar, dan sarana belajar. Hal tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk memecahkan masalah lingkungan dan untuk menanamkan 

sikap cinta lingkungan (Karli dan Yuliaritiningsih dalam Tarmidzi, 2008). 

Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan sangat efektif diterapkan di 

sekolah dasar. Hal ini relevan dengan tingkat perkembangan intelektual usia 

sekolah dasar (7-11 tahun) berada pada tahap operasional konkret (Piaget, dalam 

Tarmidzi, 2008). Hal senada dikatakan Margaretha S.Y., (2002) bahwa 

kecenderungan siswa sekolah dasar yang senang bermain dan bergerak 
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menyebabkan anak-anak lebih menyukai belajar lewat eksplorasi dan 

penyelidikan di luar ruang kelas. 

Konsep-konsep sains dan lingkungan sekitar siswa dapat dengan mudah 

dikuasai siswa melalui pengamatan pada situasi yang konkret. Dampak positif 

dari diterapkannya pendekatan lingkungan yaitu siswa dapat terpacu sikap rasa 

keingintahuannya tentang sesuatu yang ada di lingkungannya. Seandainya kita 

renungi empat pilar pendidikan yakni learning to know (belajar untuk 

mengetahui), learning to be (belajar untuk menjadi jati dirinya), learning to do 

(Belajar untuk mengerjakan sesuatu) dan learning to life together (belajar untuk 

bekerja sama) dapat dilaksanakan melalui pembelajaran dengan pendekatan 

lingkungan yang dikemas sedemikian rupa oleh guru.  

Berdasarkan teori belajar, melalui pendekatan lingkungan pembelajaran 

menjadi bermakna. Sikap verbalisme siswa terhadap penguasaan konsep dapat 

diminimalkan dan pemahaman siswa akan membekas dalam ingatannya. Buah 

dari proses pendidikan dan pembelajaran akhirnya akan bermuara pada 

lingkungan. Manfaat keberhasilan pembelajaran akan terasa manakala apa yang 

diperoleh dari pembelajaran dapat diaplikasikan dan diimplementasikan dalam 

realitas kehidupan. Inilah salah satu sisi positif yang melatarbelakangi 

pembelajaran dengan pendekatan lingkungan. 

Perkembangan pendidikan di tingkat sekolah dasar, khususnya pada kelas 

II seorang pendidik harus mampu memahami perkembangan psikologis peserta 

didiknya. Menurut Nur dalam Trianto (2009) berkaitan dengan perkembangan 

kognitif siswa, Jean Piaget seorang ahli psikologis perkembangan anak 
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menentukan bahwa seorang anak maju melalui empat tahap perkembangan 

kognitif, antara lahir dan dewasa, yaitu tahap sensori motori, pra operasional, 

operasi konkret, dan operasi formal.  

Pembelajaran yang menerapkan tematik di kelas II pada mata pelajaran 

IPA, seorang pengajar harus mampu membuat desain pelaksanaan pembelajaran 

tematik, strategi pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran tematik. Beberapa hal 

yang terjadi di SDPN Sabang adalah siswa masih terlalu abstrak dalam 

mempelajari suatu tema yang disampaikan guru. Siswa masih menganggap bahwa 

IPA adalah bagian terpisah dari suatu tema yang disampaikan guru.  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Penerapan Pembelajaran Berbasis 

Lingkungan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA 

Mengenai Benda dan Kegunaannya di kelas II di SDPN Sabang Kota Bandung, 

menunjukkan bahwa: (1) sebagian besar pembelajaran yang dilakukan belum 

menerapkan konsep yang berbasis lingkungan (2) pemanfaatan lingkungan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa masih dianggap sebagai pembelajaran yang 

jarang dilakukan oleh seorang guru (3) kendala mengenai keterbatasan waktu 

yang dipergunakan di kelas II, merupakan kendala umum yang ditemui guru 

dalam menyampaikan materi serta guru kesulitan dalam mengkondisikan siswa 

dalam penyampaian pembelajaran yang berbasis lingkungan.  

Selain itu juga dari hasil pelaksanaan PPL tentang penerapan pembelajaran 

berbasis lingkungan di kelas II di SDPN Sabang Kota Bandung, diperoleh 

masukan bahwa perlu diadakan penelitian di kelas II untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mengenai benda dan 
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kegunaannya serta digunakannya berbagai  metode maupun pendekatan yang 

dapat menarik siswa dalam mempelajari materi. Oleh karena itu peneliti 

mengambil inisiatif untuk menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Beberapa kendala yang dihadapi guru dalam menyampaikan materi ini adalah 

keterbatasan waktu yang diperlukan dalam menunjang konsep yang akan 

diajarkannya.  

Gambaran pelaksanaan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II 

SDPN Sabang ini adalah kesulitan guru dan siswa dalam kaitannya dengan tema 

yang diajarkan sehubungan dengan sumber belajar yang masih terbatas. Pola 

pembelajaran yang dilakukan pada umumnya masih bersifat searah, dengan 

terjadinya pola transfer ilmu dari guru terhadap siswa. Permasalahannya adalah 

masih kurang terciptanya aktivitas kreatif guru dalam menyampaikan materi Ilmu 

Pengetahuan Alam dengan pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan pada 

siswa yang dibinanya. Hanya saja kondisi seperti ini belum pernah dilakukan 

tindakan kelas melalui pembelajaran berbasis lingkungan dalam penyampaian  

materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II.  

Oleh karena itu, penulis bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul 

“  Penerapan Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar  Siswa Tentang Benda dan Kegunaannnya Pada Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di kelas II di SDPN Sabang Kota Bandung”. 

(PenelitianTindakan Kelas Di Kelas II SDPN Sabang Kota Bandung) 
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B.  Rumusan  Masalah 

Secara umum permasalahan dalam penelitian ini adalah sejauh manakah 

penggunaan pembelajaran berbasis lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa  dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi tentang benda 

dan kegunaannya di kelas II SDPN Sabang Kota Bandung.   

Adapun permasalahan tersebut dijabarkan ke dalam sub – sub sebagai berikut :  

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis lingkungan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa tentang benda dan kegunaannya pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II ?  

2. Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis lingkungan agar meningkatkan 

aktivitas belajar siswa tentang benda dan kegunaannya pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II ? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 

berbasis lingkungan tentang benda dan kegunaannya pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di kelas II ? 

C.  Tujuan dan  Manfaat penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas tujuan umum dari 

penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar 

dan hasil belajar siswa kelas II pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

tentang benda dan kegunaannya melalui pembelajaran berbasis lingkungan. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 



 

6 

 

a. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran berbasis lingkungan 

dalam peningkatan hasil belajar siswa tentang benda dan kegunaannya 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II. 

b. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran berbasis lingkungan agar 

meningkatkan aktivitas belajar siswa tentang benda dan kegunaannya pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II. 

c. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa tentang benda dan 

kegunaannya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas II. 

2.   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam rangka 

menunjang kualitas pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa.  Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Yuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Bagi guru kelas manfaatnya adalah untuk mengembangkan 

kemampuan merencanakan dan mengembangkan serta menggunakan 

pembelajaran berbasis lingkungan secara kreatif dan fungsional. Bagi kepala 

sekolah manfaatnya sebagai masukan dalam rangka mengefektifkan 

pembinaan dan pengelolaan pemanfaatan sumber belajar dalam pelaksanaan 
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pendidikan di sekolah dasar. Bagi para pengawas dan para birokrat yang 

terkait di dalamnya dapat memberi gambaran potensi SDPN dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di kelas II.  

Untuk selanjutnya dengan manfaat tersebut dapat ditularkan kepada 

para pembaca maupun calon peneliti yang lain dalam kegiatan pembelajaran 

di kelasnya masing-masing. Sehingga dapat memnberikan manfaat secara 

menyeluruh dan berkesinambungan bagi siapapun yang peduli akan 

perkembangan pendidikan di Indonesia secara umumnya.  

D.  Definisi Operasional 

  Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memberikan arti atau persepsi 

terhadap istilah–istilah yang digunakan dalam penelitian yang akan penulis 

lakukan, maka penulis akan memaparkan terlebih dahulu istilah–istilah yang 

terkandung dalam judul skripsi tersebut. Pemaparan tersebut yaitu sebagai 

berikut:  

1.  Pembelajaran Berbasis Lingkungan  

Model pembelajaran dengan pendekatan lingkungan adalah suatu strategi 

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran belajar, sumber 

belajar, dan sarana belajar. Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan 

sangat efektif diterapkan di sekolah dasar. Konsep-konsep sains dan 

lingkungan sekitar siswa dapat dengan mudah dikuasai siswa melalui 

pengamatan pada situasi yang konkret.(Aryni, 2010).  
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Lingkungan mempunyai kaitan yang sangat erat dengan sumber daya alam 

hayati dan pelestariannya. Lingkungan sekolah dapat terfokus pada situasi dan 

keadaan yang ada di sekitar sekolah. (Safii, 1999: 34). 

Jadi Model pembelajaran lingkungan adalah suatu gagasan dalam 

menyampaikan suatu materi dengan menggunakan pendekatan lingkungan 

yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didiknya. Adapun 

jenis benda di lingkungan belajar yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah benda padat dan benda cair yang ada di lingkungan alam sekitar rumah 

maupun sekolah, contohnya batu kerikil, batu kali, batu bata, kayu, pasir, 

genting, air selokan, air sumur, air sungai dan air hujan.  

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses 

belajar. (Sofyan, 2009). Hasil belajar peserta didik dapat diklasifikasi ke 

dalam tiga ranah (domain), yaitu: (1) domain kognitif (pengetahuan atau yang 

mencakup kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika – matematika), (2) 

domain afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antarpribadi 

dan kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain kecerdasan emosional), dan (3) 

domain psikomotor (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan kinestetik, 

kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musikal). 

Berdasarkan konsep tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu proses puncak belajar yang diukur oleh guru berdasarkan 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor.  
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3. Konsep Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD 

Menurut kurikulum 1994, pendekatan ilmu pengetahuan alam atau ilmu 

sains adalah pendekatan keterampilan proses yang menekankan pada 

keterampilan memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasikan hasilnya.  

Hal ini berarti bahwa proses belajar mengajar bidang studi Ilmu Pengetahuan 

Alam tidak hanya berlandaskan pada teori pembelajaran perilaku, tetapi lebih 

menekankan pada prinsip-prinsip belajar dari teori kognitif. Perkembangan 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam SD tidak hanya ditunjukkan oleh kumpulan 

fakta saja (produk ilmiah) tetapi juga oleh timbulnya metode ilmiah dan sikap 

ilmiah. 

4.  Konsep Benda dan Kegunaannya di Kelas II SD 

Konsep benda dan kegunaannya dapat dibedakan dalam bentuk, wujud dan 

kegunaannya. Benda itu sendiri dapat diurai dalam konsep jatuh, dipukul, 

dibelah maupun ditekan. Sehingga benda dapat berubah jika perlakuan gaya 

diberikan terhadap benda tersebut.  Wujud dapat berubah jika dipanaskan 

maupun didinginkan. Sebagai contoh periatiwa mencair dan membeku. Dari 

perlakuan benda dan wujudnya tersebut diurai suatu kegunaan yang terdapat 

pada materi benda tersebut, baik padat maupun cair. (Azam, 2009). 

E. Hipotesis Tindakan 

Pembelajaran IPA bila dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

berbasis lingkungan terdapat peningkatan hasil belajar siswa, karena 

menggunakan prinsip belajar siswa aktif  dan akan dapat lebih melayani 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran.   
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F. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dikembangkan  oleh Kemmis 

& Taggart 1998, menurutnya “Perencanaan tindakan menggunakan sistem spiral 

refleksi atau model spiral”. Model tersebut terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi, perencanaan kembali merupakan dasar untuk 

suatu  ancang – ancang pemecahan masalah (Kasbolah,K 1998:113-114) 

2. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek 

 Penelitian akan dilaksanakan di kelas II SDPN Sabang Kota Bandung. 

Subjek penelitian adalah siswa  kelas IIA SDPN Sabang Semester I Tahun 

Pelajaran 2010-2011, dengan jumlah siswa sebanyak 42 orang yang terdiri dari 

20 orang siswa laki – laki dan 22 orang siswa perempuan. Pertimbangan penulis 

mengambil sasaran peneltian tersebut karena siswa kelas II ini masih banyak 

yang belum mampu memperoleh nilai IPA yang sesuai dengan KKM yang 

ditetapkan sekolah.  

 

 

 

 

 


